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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi badan dan kelentukan Pergelangan 
tangan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Siswa SMAN 4 Soppeng 
dengan jumlah sampel penelitian 30 siswa yang dipilih secara random sampling. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, normalitas data, uji linearitas dan regresi 

dengan menggunakan sistem SPSS Versi 16.00 pada taraf signifikan 95% atau 0,05. Berdasarkan 
dari hasil analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Tinggi badan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis 
pada Siswa SMAN 4 Soppeng dengan nilai thitung 4,819 dengan tingkat probabilitas 0,000<0,05; 
(2) Kelentukan pergelangan tangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng dengan nilai thitung 
4,819 dengan tingkat probabilitas 0,000<0,05. 
 
Kata Kunci: Tinggi Badan; Kelentukan Pergelangan Tangan; Pukulan Smash; Bulutangkis 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya bahwa kualitas permainan bulutangkis sangat tergantung pada 
penguasaan teknik dasarnya (Lasmita et al., 2018). Atlet atau pemain yang menguasai 
teknik dasar dengan baik akan dapat menampilkan permainan secara terampil (Putra et 
al., 2019; Dini & Wastuty, 2020). Permainan bulutangkis terdiri dari beberapa teknik 
pukulan dasar dalam bermain. Menurut James Poole (2006), mengemukakan bahwa: 
“Teknik dasar permainan bulutangkis terdiridari; pukulan servis, netting, drive, lob, dan 
smash”. Untuk dapat melaksanakan semua bentuk teknik pukulan dasar tersebut, maka 
pemain harus mempunyai keterampilan yang baik (Datukramat, Z. A., & Jusrianto, 2019). 
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Smash dalam permainan bulutangkis merupakan pukulan serangan yang bertujuan 
untuk mematikan pertahanan lawan dan sekaligus untuk meraih point (Nofrizal, 2019). 
Pukulan smash adalah suatu pukulan yang keras dan curam yang mengarah ke bidang 
lapangan lawan (Alwin et al., 2020). Pukulan ini merupakan salah satu pukulan dalam 
permainan bulutangkis yang sering menghasilkan nilai secara langsung dalam suatu 
pertandingan (Maulina, 2015; Hana Puspita Santoso, 2017; Fattahudin et al., 2020). Oleh 

karena dalam pelaksanaannya dilakukan secara cepat dan mendadak sehingga 

menghasilkan pukulan yang keras dan curam (Pranata et al., 2019) dan hal ini dapat 
mematikan pertahanan lawan dan sekaligus meraih point (French et al., 2016). Namun 
demikian seorang pemain yang ingin memiliki pukulan smash yang keras dan curam 
(Rahmad et al., 2020), maka ia harus memiliki kemampuan tersendiri yang dapat 
mendukung dalam menghasilkan smash yang keras dan curam (Mangun et al., 2017), dan 
salah satunya yang sangat berperan adalah unsur kemampuan fisik, disamping teknik, 
mental, dan keterampilan (Al Farisi, 2018; Wahib et al., 2020; Ahmad, 2020). 

Peranan kemampuan fisik dalam menunjang prestasi olahraga bulutangkis, tidak perlu 
diperdebatkan lagi, bagi yang memiliki kemampuan fisik yang tinggi tentu akan lebih 
berpeluang untuk berprestasi (Sari Helen Purnama, 2017). Hal ini disebabkan karena tanpa 
kemampuan fisik yang memadai, maka teknik-teknik gerakan dalam permainan bulutangkis 
(Ulfian & Damrah, 2019) seperti halnya teknik smash tidak akan dapat dilakukan secara 
sempurna (Vernando et al., 2017). Begitu pula sebaliknya bila kemampuan fisik baik maka 
pelaksanaan teknik gerakan smash akan dapat ditampilkan secara sempurna (Subarjah, 
2018; Nurbait et al., 2020). Oleh sebab itu kemampuan fisik yang baik sangat penting 
dimiliki oleh seorang pemain (Kusnadi et al., 2019), terutama ditekankan pada bagian 
tubuh yang memegang peranan penting dalam melakukan pukulan smash, seperti tinggi 
badan dan kelentukan pergelangan tangan. 

Mengenai faktor tinggi badan, bagi seseorang yang memiliki badan yang tinggi dengan 
keserasian besar tubuh dan berat badan yang ideal adalah merupakan salah satu potensi 
yang baik untuk dikembangkan dalam cabang olahraga bulutangkis khususnya dalam 
melakukan smash (Soemardiawan et al., 2019). Oleh karena orang yang mempunyai fisik 
yang tinggi dan besar rata-rata akan mempunyai kemampuan fisik seperti; kekuatan, 
kecepatan, daya tahan dan lain sebagainya, dibandingkan dengan orang yang bertubuh 
kecil dan pendek (Pritchard et al., 2019). Begitu pula halnya dengan kelentukan 
pergelangan tangan merupakan unsur fisik yang sangat dibutuhkan pada permainan 
bulutangkis dalam hal melakukan smash (Rahmat et al., 2019), oleh karena dapat 
memudahkan dalam mengarahkan bola yang dismash (Rustandi & Safitri, 2019). Disamping 
itu, dengan kelentukan pergelangan tangan yang baik dapat menambah laju kecepatan 
bola yang dismash serta turut menentukan kemana arah bola akan di smash sesuai yang 
diinginkan. 

Menyimak uraian tersebut diatas, sehingga diduga bahwa tinggi badan, dan 
kelentukan pergelangan tangan seseorang turut mempengaruhi hasil  yang dicapai dalam 
melakukan smash. Dengan kata lain diduga bahwa ke dua unsur komponen fisik tersebut 
mempunyai hubungan yang erat dengan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis. 

 
 

METODE 
Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif. Adapun model desain 

penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan menghubungan kedua bentuk 
variabel.  Dalam penelitian ini ada dua variabel utama yang terlibat yakni variabel bebas  
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dan variabel  terikat. Kedua variabel tersebut  akan diidentifikasikan ke dalam penelitian ini 

sebagai berikut: (1) variabel bebas terdiri dari tinggi badan (X1) dan kelentukan 

pergelangan tangan (X2), serta variabel terikat yaitu: kemampuan smash (Y). Menurut 
Sugiyono (2015) mengatakan bahwa: “Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Bertolak dari pengertian 
tersebut, maka ditarik suatu makna bahwa seluruh obyek yang memiliki karakteristik 
tertentu diistilahkan sebagai populasi. Jadi, yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri 4 Soppeng. Sampel adalah sebagain individu yang 
diperoleh dari populasi, yang diharapkan dapat mewakili terhadap seluruh populasi. Dengan 
demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki SMA Negeri 4 
Soppeng sebanyak 30 siswa dengan tehnik pengambilan sampel adalah random sampling. 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi; data tinggi badan, kelentukan 
pergelangan tangan, data daya ledak lengan dan data kemampuan smash dalam permainan 
bulutangkis.  

Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun 
inferensial atau uji hipotesis untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun 
gambaran yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Analisis data secara 
deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi: 
total nilai, nilai rata-rata, standar deviasi, rentang nilai, nilai maksimal dan nilai minimal, 
dan (2) Analisis secara inferensial digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian 
dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi. Secara keseluruhan analisis data statistik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komputer dengan bantuan aplikasi 
program SPSS Versi 20.00 dengan taraf signifikan 95% atau α0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data 
penelitian. Analisis deskriptif dilakukan pada tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan 
dan kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 
Soppeng. Analisis deskrtiptif meliputi; total nilai, rata-rata, standar deviasi, range, maksimal 
dan minimum. Dari nilai-nilai statistik ini diharapkan dapat memberi gambaran umum 
tentang keadaan tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan kemampuan pukulan 
smash dalam permainan bulutangkis. Hasil analisis deskriptif setiap variabel penelitian 
dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. 
Hasil analisis deskriptif tiap variabel. 

 N Sum Mean Stdv Range Min. Max. 

Tinggi badan 30 4881,00 162,7000 2,11969 9,00 158,00 167,00 

Kelentukan 

pergelangan tangan 

30 1976,00 65,8667 1,33218 5,50 63,00 68,50 

Kemampuan 

pukulan smash 

30 241,00 8,0333 1,65015 6,00 5,00 11,00 

 
Hasil dari Tabel 1 di atas yang merupakan gambaran tinggi badan, kelentukan 

pergelangan tangan dan kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis dapat 

dikemukakan sebagai berikut: (1) Untuk tinggi badan pada siswa SMAN 4 Soppeng dari 30 

jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 4881,00 cm dan rata-rata yang diperoleh 
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162,700 cm dengan hasil standar deviasi 2,11969 dari range data 9,00 cm antara nilai 
minimum 158,00 cm dan 167,00 cm untuk nilai maksimal. (2) Untuk data kelentukan 
pergelangan tangan pada siswa SMAN 4 Soppeng dari 30 jumlah sampel diperoleh total 
nilai sebanyak 1976,00 derajat dan rata-rata yang diperoleh 65,8667 derajat dengan hasil 
standar deviasi 1,33218 dari range data 5,50 derajat antara nilai minimum 63,00 derajat 
dan 68,50 derajat untuk nilai maksimal. Dan (3) Untuk data kemampuan pukulan smash 
dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng dari 30 jumlah sampel diperoleh 
total nilai sebanyak 241,00 dan rata-rata yang diperoleh 8,0333 dengan hasil standar 
deviasi 1,65015 dari range data 6,00 antara nilai minimum 5,00 dan 11,00 untuk nilai 
maksimal. 

Tabel 2. 
Hasil uji normalitas tiap variabel 

Variabel K–SZ P  Ket. 

Tinggi badan 0,137 0,155 0,05 Normal 

Kelentukan pergelangan 

tangan 

0,125 0,200 0,05 Normal 

Kemampuan pukulan 

smash 

0,125 0,200 0,05 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwadarihasilpengujian normalitas tinggi 

badan, kelentukan pergelangan tangan dan kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis menggunakan UjiKolmogorov Smirnov menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Dalam pengujian normalitas tinggi badan pada siswa SMAN 4 Soppeng diperoleh nilai uji 

Kolmogorov-Smirnov Test 0,137 dengan tingkat probabilitas (P) 0,155 lebih besar dari pada 

nilai 0,05. Dengan demikian tinggi badan pada siswa SMAN 4  Soppeng yang diperoleh 
mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. Dalam pengujian normalitas data 
kelentukan pergelangan tangan pada siswa SMAN 4 Soppeng diperoleh nilai uji 
Kolmogorov-Smirnov Test 0,125 dengan tingkat probabilitas (P) 0,200 lebih besar dari pada 

nilai 0,05. Dengan demikian data kelentukan pergelangan tangan pada siswa SMAN 4 
Soppeng yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. Dalam 
pengujian normalitas data kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada 
siswa SMAN 4 Soppeng diperoleh nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test 0,125 dengan tingkat 

probabilitas (P) 0,200 lebih besar dari pada nilai 0,05. Dengan  demikian data kemampuan 

pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng yang diperoleh 
mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. 

Tabel 3. 
Hasil uji linearitas 

 Defiation From  

Linearity Sig Kesimpulan 
(F)   

X1 dengan Y 0,429 0,890 Linear 

X2 dengan Y 0,507 0,864 Linear 

 

Berdasarkan data hasil ujilinearitas pada Tabel 3 diatas: (1) Harga F (defiation from 

linearity) antara tinggi badan (X1) terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis (Y) sebesar 0,429 pada signifikan 0,890 > α0,05. Jadi, tinggi badan terhadap 
kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng 
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yang diperoleh memiliki hubungan atau linear. Dan (2) Harga F (defiation from linearity) 

antara kelentukan pergelangan tangan (X2) terhadap kemampuan pukulan smash dalam 

permainan bulutangkis (Y) sebesar 0,507 pada signifikan 0,864>α0,05. Jadi, kelentukan 
pergelangan  tangan  terhadap  kemampuan  pukulan  smash  dalam permainan bulutangkis 
pada siswa SMAN 4 Soppeng yang diperoleh memiliki hubungan atau linear. 

Tabel 4.  
Hasil analisis regresi untuk hipotesis pertama 

VARIABEL N r/R R2 F t P  

Tinggi badan (X1)  

30 

 

0,673 

 

0,452 

 

23,223 

 

4,819 

 

0,000 

 

0,05 
Kemampuan pukulan 

smash (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4 maka persamaan 

regresi yaitu: Y=a+bX1dan Y= -77,250+0,524X1. Maka yang terkandung  dari persamaan 
regresi tersebut dapat dijelaskan sebagaiberikut: (1) Konstanta sebesar-77,250 
menyatakan jika tinggi badan tidak megalami perubahan, maka kemampuan pukulan  
smash dalam permainan bulutangkis siswa SMAN 4 Soppeng sebesar -77,250. (2) Koefisien 
regresi variabel tinggi badan sebesar 0,524 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
persen (1%) variabel tinggi badan akan menyebabkan terjadinya peningkatan kemampuan 
pukulan smash dalam permainan bulutangkis sebesar 0,524 siswa SMAN 4 Soppeng. Ada 
pengaruh tinggi badan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis 
pada siswa SMAN 4 Soppeng. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data tinggi badan 
terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada Tabel 4 
diperoleh nilai regresi 0,673 dengan tingkat signifikan 0,000 < α0,05, untuk koefisien 
determinasi sebesar 0,453. Hal ini berarti 45,3% pengaruh tinggi badan terhadap 
kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui niali thitung diperoleh 4,819 dapat dilihat 

pada tabel diatas dengan tingkat signifikan 0,000<α0,05. Maka Ho ditolak dan H1 diterimah 

atau koefisien regresi signifikan, atau tinggi badan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 
Soppeng. Dengan demikian terdapat kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan pukulan 
smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng sebesar 45,3%. 
Pengujian terhadap model regresi menunjukkan nilai F sebesar 23,223 dengan tingkat 
nilaisignifikan sebesar0,000<α0,05.Haliniberartibahwa kemampuan pukulan smash dalam 
permainan bulutangkis dapat dijelaskan secara signifikan oleh tinggi badan pada siswa 
SMAN 4 Soppeng. Jadi, dapat disipulkan bahwa tinggi badan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa 
SMAN 4 Soppeng dengan nilai thitung 4,819 dengan tingkat probabilitas 0,000< α0,05. 

Tabel 5. 
Hasil analisis regresi untukhipotesiskedua 

VARIABEL N r/R R2 F t P  

Kelentukan pergelangan 

tangan (X2) 

 
 

30 

 
 

0,865 

 
 

0,748 

 
 

83,079 

 
 

9,115 

 
 

0,000 

 
 

0,05 
Kemampuan pukulan smash 

(Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5 maka persamaan 

regresi yaitu: Y=a+bX2 dan Y= -62,526+1,071X2. Maka yang terkandung dari persamaan 
regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: konstanta sebesar -62,526 menyatakan 
jika kelentukan pergelangan tangan tidak megalami perubahan, maka kemampuan pukulan 
smash dalam permainan bulutangkis siswa SMAN 4 Soppeng sebesar -62,526. Dan 
koefisien regresi variabel kelentukan pergelangan tangan sebesar 1,071 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu persen (1%) variabel kelentukan pergelangan tangan akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis sebesar 1,071 siswa SMAN 4 Soppeng. Ada pengaruh kelentukan pergelangan 
tangan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa 
SMAN 4 Soppeng. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan 
pergelangan tangan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis 
pada Tabel 5 diperoleh nilai regresi 0,865 dengan tingkat signifikan 0,000 < α0,05, untuk 
koefisien determinasi sebesar 0,748. Hal ini berarti 74,8% pengaruh kelentukan 
pergelangan tangan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis 

pada siswa SMAN 4 Soppeng. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui nilai 

thitung diperoleh 9,115 dapat dilihat pada Tabel 5 dengan tingkat signifikan 0,000 < 

α0,05. Maka Ho ditolak dan H1 diterimah atau koefisien regresi signifikan, atau kelentukan 

pergelangan  tangan mempunyai  pengaruh yang signifikan  terhadap kemampuan pukulan 
smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng. Dengan demikian 
terdapat kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan pukulan smash 
dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng sebesar 74,8%. Pengujian 
terhadap model regresi menunjukkan nilai F sebesar 83,079 dengan tingkat nilai signifikan 
sebesar 0,000 < α0,05. Hal ini berarti bahwa kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis dapat dijelaskan secara signifikan oleh kelentukan pergelangan tangan pada 
siswa SMAN 4 Soppeng. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelentukan pergelangan tangan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng dengan nilai thitung 9,115 dengan tingkat 
probabilitas 0,000 < α0,05. 
 
Pembahasan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan tinggi badan 
terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa SMAN 4 
Soppeng. Apabila hasil penelitian dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang 
mendasarinya, maka dalam dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori 
dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Ini membuktikan bahwa kemampuan 
pukulan smash dalam permainan bulutangkis sangat dipengaruhi oleh tinggibadan. Hasil yang 
diperoleh pada siswa SMAN 4 Soppeng memiliki tinggi badan dikategorikan baik dalam 
mencapai kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis. Hal ini dapat dipahami 
bahwa tinggi badan adalah salah satu antropometrik yang sangat penting yang diukur mulai 
dari ujung kaki sampai di atas kepala atau ubun-ubun. Kemampuan pukulan smash 
merupakan salah satu teknik dasar permainan bulutangkis yang perlu dikuasai oleh setiap 
pemain karena dengan menguasain teknik tersebut maka dalam mencetak poin akan lebih 
mudah. Dalam meningkatkan kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis 
dibutuhkan tinggi badan, karena tinggi badan berperan sangat penting dalam melakukan 
smash dalam permainan bulutangkis. Seseorang yang memiliki tinggi badan yang ideal maka 
akan lebih mudah melakukan smash dalam permainan bulutangkis. Apabila seorang pemain 
tidak memiliki tinggi badan yang ideal, maka dalam melakukan kemampuan pukulan  smash  
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dalam  permainan bulutangkis tidak akan sempurna. Dengan demikian tinggi badan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis 
pada siswa SMAN 4 Soppeng. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kelentukan 
pergelangan tangan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada 
siswa SMAN 4 Soppeng. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan  dengan teori dan kerangkapikir 
yang mendasarinya, maka dalam dasarnya hasil penelitian mendukung dan memperkuat teori 
dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Ini membuktikan bahwa kelentukan 
pergelangan tangan sangat menunjang dalam melakukan kemampuan pukulan smash dalam 
permainan bulutangkis. Namun pada siswa SMAN 4 Soppeng memiliki kelentukan pergelangan 
tangan dikategorikan sedang untuk menunjang kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis. Kelentukan pergelangan tangan merupakan salah satu faktor yang mendukung 
dalam pencapaian kemampuanpukulansmashdalampermainan bulutangkis. Kelentukan 
pergelangan tangan adalah kemampuan seseorang  dalam melenturkan pergelangan tangan 
secara fleksi dan ekstensi. Jadi, fungsi kelentukan pergelangan tangan pada saat melakukan 
pukulan smash dalam permainan bulutangkis adalah dalam melakukan gerakan pukulan smash 
yang menukik, pemain harus memiliki kelentukan pergelangan tangan yang  baik, karena yang 
berperan penting dalam melakukan pukulan smash yang menukik itu adalah kelentukan 
pergelangan tangan. Dengan begitu, seorang pemain atau siswa permainan bulutangkis dalam 
mempelajari teknik dasar pukulan smash dalam permainan bulutangkis dibutuhkan komponen 
fisik kelentukan pergelangan tangan. Dengan demikian kelentukan pergelangan tangan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan 
bulutangkis pada siswa SMAN 4 Soppeng. 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
ditarik sebuah kesimpulan sebagaiberikut: (1) Tinggi badan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa 
SMAN 4 Soppeng, dan (2) Kelentukan pergelangan tangan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis pada siswa 
SMAN 4 Soppeng. 
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